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ABSTRAK
Nurfadhilah. Pengaruh guru agidah akhlak terhadap minat baca peserta didik
kelas XI di MAN Pinrang Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Muh. Djunaedi Saleh
dan Hj. Marhani).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Tingkat pembelajaran Agidah
akhlak kelas XI di MAN Pinrang termasuk dalam persentasi yaitu 71% dari kriterium
yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat pembelajaran agidah akhlak
peserta didik kelas XI di MAN Pinrang termasuk kategori sedang, (2) Minat baca
peserta didik termasuk dalam prese lah 67% dari kriterium yang ditetapkan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa mi rta didik kelas X1 di MAN Pinrang
termasuk kategori rendah, g signifikan antara guru agidah
akhlak terhadap minat b Pinrang Kabupaten Pinrang
berdasarkan perbandi ngan menunjukkan hasil
perhitungan secara 1.675. Maka Hj diterima
I diperoleh 0.358 Nilai ini
baca peserta
las XI MAN

thnung
roleh thitung = 6.1
i output nilai R Squar
aqida

)0

at baca
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak sejarah manusia lahir ai rutinitas kegiatan dunia ini, pendidikan

merupakan “barang penting ial. Adam, sebagai manusia yang

memulai kehidupan b ini ali akal untuk mempelajari

yang b i 2Ni : i an prasyarat
mutlak menunjang
untuk ikan. Dalam

Pendidikan

membentuk
encerdaskan
a didik agar
) Maha Esa,

kendala dan
sekaligus menjadi penentu berhasil tidaknya pendidikan, maka simbol “guru” selalu
muncul ke permukaan yang menjadi topik diskusi, seminar, dan pertemuan lainnya

yang selalu aktual dibahas lantaran permasalahan yang dihadapi tenaga edukatif itu

!Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor : 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Cet, IV (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h.5-6
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tidak pernah selesai. Guru, diakui atau tidak akan selalu menjadi unsur penting yang
menentukan berhasil tidaknya pendidikan. Oleh sebab itu, apa pun formulasi para
pemandu dan pakar pedidikan mengenai strategi proses pendidikan dan pembelajaran,

mau tidak mau, harus menempatkan guru dalam posisi strategis di dalamnya.

Menjadi guru adalah pekerj ungguh mulia. la bertanggung jawab

tidak hanya menjadikan pz bidang ilmu pengetahuan, tetapi

juga bermoral baik dz dupan ini. Profesi dianggap sebagai profesi

gy tidak hanya

at ini, inila idé aorang bisa

erhasil.

dikit guru yang gagal nya sebagai

nya mengajar begitu sa pangkan dan

diajarkan dapat oleh murid-

didik betapa

proses belajar mengajar akan berjalan ‘datar-datar saja, serasa hambar, bahkan tak

jarang menjemukan.

Sudah tentu, kita tidak ingin menjadi seorang guru yang biasa-biasa saja di

hadapan peserta didik, serasa hambar ketika menyampaikan materi, bahkan apa yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



kita lakukan adalah sesuatu yang menjemukan. Bukan semata betapa menyenangkan
dan bahagianya menjadi guru yang mengesankan dan dicintai oleh peserta didik,
melainkan betapa penting hal ini demi tercapainya tujuan proses belajar mengajar yang

kita lakukan.

Adapun pembelajaran Pendi ama Islam yang dipelajari di Madrasah

Aliyah Negeri Pinrang Kat Al-Qur’an hadits, Fikhi, Sejarah

kebudayaan islam, B b dan Agidah akhla demikian, disini peneliti

akan meng Agidah akhlak

adalah k mengenal,

ui kegiatan bimbingan, penggunaan

an pembiasaan. Dalam arakat yang

gamaan, pendidikan ini

A peneguhan
ati dengan

)angsa.

(Pendidikan
idah Islam,

gai petunjuk

manan dan
penanaman akhlak terpuji serta menghindari akhlak tercela. Pembelajaran Agidah
akhlak bertujuan untuk mencetak manusia yang paripurna (Insan Kamil), yaitu manusia
yang tidak hanya mementingkan kehidupan dunia melainkan juga kehidupan akhirat

yang diyakini sebagai tujuan terakhir dalam semua kehidupan.
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Pembelajaran Agidah akhlak merupakan dasar yang utama dalam pembentukan
kepribadian manusia yang seutuhnya. Pendidikan yang mengarah pada terbentuknya
kepribadian berakhlak merupakan hal yang pertama yang harus dilakukan, sebab akan

melandasi kestabilan kepribadian secara keseluruhan.

Minat merupakan salah sa is manusia yang dapat mendorong untuk

mencapai tujuan. Seseorar hadap suatu objek, cenderung

ersebut. Minat adalah rasa

akan memberikan per. ebih mengutamak

rang terutama buku pa tuk masing-
masing

didik te

memadai. Hal ini bisa baca peserta

lumayan tinggi.

4

dalam p n ini dapatigliijskafSebagat befikut=

1.2Ru

san masalah kan dibahas

X1 di MAN

Pinrang?

1.2.2 Bagaimana minat baca peserta didik kelas XI di MAN Pinrang?

2Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Cet.lV, Jakarta; Rineka Cipta,
2003), h.182
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1.2.3 Adakah pengaruh guru Agidah akhlak terhadap minat baca peserta didik kelas XI
di MAN Pinrang?

1.3 Tujuan Penelitian

Segala sesuatu yang dilakukan_pasti mempunyai tujuan. Tujuan adalah apa

yang diharapkan tercapai setel u kegiatan, maka begitupun halnya

dengan penelitian ini, j yang tentunya mempunyai

tujuan yang ingin di
1.31M Pinrang.
1.3.2M ipsi i e i Pinrang.

1.3.3M i h akhlak mempunyai p hadap minat
XI di MAN Pinrang.

Teoritis

suatu karya ilmi asil penelitian ini apkan dapat

ontribusi untu ngetahuan, ah wawasan

Dagi peneliti

1.4.2 Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh berbagai pihak yang

membutuhkan, di antaranya:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4.2.1 Bagi pribadi peneliti, dapat dijadikan sebagai bekal yang akan berguna

bagi karirnya sebagai pendidik yang professional.

1.4.2.2 Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai acuan perbaikan dan

pengembangan sekaligus menjadi kunci inovasi untuk melakukan penelitian lebih

lanjut.

13l
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Pengertian Guru

Dalam pengertian 1. orang yang memberikan ilmu

pengetahuan kepada ! Sebagaimana d lari Nawawi (1989), guru

adalah orang yang pekerjaannya mengajar atau yang membe ikanspelajaran di sekolah
atau di r orang yang

berdiri , akan tetapi

kat yang harus ikut dan reatif dalam

peserta didiknya unt masyarakat

juga dalam pandanga orang yang

pendidikan di tempat-tempat tertentu, tida ti di a pendidikan

formal, isa juga di m orang yang

bertang

masyarakat.
arakat tidak
ndidik anak

didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian mulia.

Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), h. 31

2Ahmad Barizi dan Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2010), h. 141
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Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka dipundak guru
diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat, mengemban tugas memang berat. Tapi
lebih berat lagi mengemban tanggung jawab, sebab tanggung jawab guru tidak hanya

sebatas dindin sekolah, tetapi juga diluar sekolah. Pembinaan yang harus guru berikan

pun tidak hanya secara kelompok te a secara individu. Hal ini mau tidak mau

menuntut guru agar selalu_r ingkah laku, dan perbuatan anak

didiknya, tidak hanya ungan sekolah te di luar sekolah sekalipun.
kaan murid-
pun di luar
dapat disimpulkan bah 3 orang yang

ik didik baik

jawab untuk membimbi

sikal, di sekolah maupu

ahli juga yang mengemukakan pen ntaranya Dr.

.Pd. mengata Kk, yang menj oh, panutan,

dan ide i bagi para ngannya.*A seperti Drs.

Syaiful Djamarah, M.Ag. guru adalah unsu jawi dalam
pendidi guru anzhin EB*LRE)/EIHQ me posisi dan
memeg: r Barizi dan

Muhammad Idris mengatakan bahwa guru adalah pribadi yang mengagungkan akhlak

3Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), h. 32

“Dr. E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 37
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siswanya dan pribadipenuh cinta terhadap anak-anaknya (siswanya).” Berdasarkan
pendapat para ahli di atas, dapat dikatakan guru merupakan manusia atau pendidik yang
menjadi tokoh ataupun panutan bagi peserta didik yang memegang peranan penting

dalam dunia pendidikan.

2.1.2 Fungsi dan Peranan Guru

Dalam Ditjen Di secara lengkap Tugas Pokok

dan Fungsi guru (T i sekolah, antara lai

2121

gembangkan
ribadian, memberikan
ndusif terhadap peserta
uru bertugas merencan

sil p jaran peserta didik. Kemu : gan dengan

seorang gur berkembang ilaku positif
gjaran serta i ta didik memecah salah dalam
Sedangkan da ih, seorang g gas melatih

eterampilpjk neEMrREran dan akan peserta

2.1.2.2 Mengembangkan keprofesiona

Sebagai tenaga professional, seorang guru bertugas melakukan upaya-upaya

untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya.

SAhmad Barizi dan Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2010), h. 131
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2.1.2.3 Membantu pengelolaan dan pengembangan program sekolah

Dalam membantu pengelolaan dan pengembangan program sekolah, seorang
guru berfungsi sebagai: pengembang program, tugasnya membantu mengembangkan

pendidikan sekolah dan hubungan kerjasama intrasekolah. Sebagai pengelola program,

tugasnya membantu mengemba ikan sekolah dan hubungan kerjasama

antarsekolah dan masyrar
2.1.3 Persyaratan

(1992 : 41)
tidak se i bawah ini:
2.1.3.1 SWT.

G Suali ujuan ilmu pendidikan i in mendidik
peserta jar be epada Allah SWT., jika i tida wa kepada-
Nya. Se ullah SAW.
beri teladan
irakan akan

k dan mulia.

2 pemiliknya
telah mempunyai kesanggupan tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatan.

Guru pun harus mempunyai ijazah agar ia diperbolehkan mengajar. Kecuali

dalam keadaan darurat, misalnya jumlah peserta didik sangat meningkat, sedang

®Nini Subini, Awas, Jangan Jadi Guru Karbitan! (Jogjakarta: PT Buku Kita, 2012), h. 12
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jumlah guru jauh dari mencukupi, maka terpaksa menyimpang untuk sementara, yakni
menerima guru yang belum berijazah. Tetapi dalam keadaan normal ada patokan
bahwa makin tinggi pendidikan guru makin baik pendidikan dan pada gilirannya makin

tinggi pula derajat masyarakat.

2.1.3.3 Sehat jasmani

Kesehatan jasm u syarat bagi mereka yang

melamar untuk menj it menular, umpamanya,
sangat berpenyakit

tidak ak airah mengaja :
2134

nting dalam pendidikan Guru harus
menjad -anak bersifat suka me ; pendidikan
yaitu 3 yang mulia pada diri prib n ini hanya
mungki dilakukan ji i ak mulia pu g dimaksud
dengan mulia dalam lam adalah akhlak suai dengan

ajaran |

dan kepribadian yang luhur, bertanggung jawab, dan berjiwa nasional.

2.2 Agidah Akhlak

"Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), h. 32
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2.2.1 Pengertian Agidah Akhlak

Menurut bahasa, Agidah berasal dari bahasa Arab vyaitu ‘agada-ya’qidu
uqdatan-wa ‘agidatan, artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi

tempatnya di hati dan terikat kepadanya. Sedangkan menurut istilah Agidah adalah satu

pokok atau dasar keyakinan yang.h ang oleh orang yang mempercayainya.®

Jadi Agidah Islam yaitu p ang harus diyakini oleh setiap

muslim berdasarkan ¢

ngan Allah.

k berasal dari bahasa A ak dari kata

khulug secara etimologis (be abang ilmu

bahasa bentuk dan
makna) i i i Ana yang Kita

tahu dis

Derisi ajaran

kata akhlak

merupakpﬁfa Iﬁ g ketiga

diartika ; k jamak dari

tentang

8A.Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 1 (Agidah dan Ibadah), (Cet.I;Bandung: CV
Pustaka Setia, 1999), h.49

9Zainal Arifin Djamaris, Islam (Agidah dan syari’ah) (Cet.l;Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), h.19

O Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006),
h.346
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kata khulug artinya daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan dengan mudah dan
spontan tanpa di pikir dan direnungkan lagi.** Menurut Muhammad bin Ali asy-Syariif-
al-Jurjani Akhlak adalah istilah bagi sesuatu sifat yang tertanam kuat dalam diri, yang

darinya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa perlu berfikir dan

merenung. Jika dari sifat tersebut erbuatan yang indah menurut akal dan

syariat dengan mudah, ma sifat baik, akan tetapi jika dari
dirinya terlahir perbu ang buruk.? Tapi akhlak

seseorang ah dengan memberik mengarahkannya untuk

embimbing

peserta hui, memahami dan me Islam serta

dapat malkan tingkah laku ya engan ajaran

Islam.

studi-Agidah akhlak adalah sub bi ) pendidikan
dasar y. tudi Agidah
akhlak Islam yang

membe imbi idi ghayati dan

meyaki

pendidikan
terhadap anak didik dalam menempuh dan menelusuri berbagai kehidupan yang

berbelit-belit dalam hal memantapkan keyakinan, serta bertujuan untuk memiliki dan

HSrijanti, Purwanto S.K, Wahyu Pramono.Etika Membangun Masyarakat Islam Modern (Edisi
2, Cet.ll;Jakarta: Graha Ilmu, 2009), h.10

L2Ali Abdullah Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta:Gema Insane, 2004), h.32
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memperbaiki akhlak atau budi pekerti yang bisa dipraktekan dalam kehidupan sehari-
hari.* Pembinaan akhlak secara efektif dapat pula dilakukan dengan memperhatikan

faktor kejiwaan sasaran yang akan dibina.

Menurut hasil penelitian para psikolog bahwa kejiwaan manusia berbeda-beda

menurut perbedaan tingkat usia. anak-kanak misalnya lebih menyukai
kepada hal-hal yang bersi tuk itu ajaran akhlak dapat
disajikan dalam bent . de pemberian contoh atau
teladan yangba ik, te didik untuk penanaman penc idikanakhlak dan agama

buhan dan

akhlak di Madrasah

ikulum inti,

dimana ut memiliki peranan vy i kehidupan
tingkah yang menyangkut ad etika dalam
tiasa _mencerminkan ses ulia sesuai

Islam yang

bedakan dari

BAbd.Gafur, “Konstribusi pendidik bidang studi aqidah akhlak dalam menumbuhkan
kepribadian muslim pada peserta didik madrasah aliyah pon-pes DDI asshiratal mustagim baru-baru
tanga kab.pangkep”, (Skripsi sarjana ; Jurusan Tarbiyah dan adab:Parepare, 2014), h.21

14Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Cet. X1, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,
2014), h.142

®Hasnah, “Pengaruh Bidang Studi agidah terhadap Pembentukan Akhlakul karimah Peserta
Didik Kelas VII MTS DDI Lero”, (Skripsi Sarjana;Jurusan Tarbiyah dan ADab:Parepare, 2014), h.13
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Oleh sebab itu, pengaruh pendidikan Agidah akhlak terhadap sikap dan
perilaku peserta didik dapat dikatakan berguna dan bermanfaat apabila di
implementasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik di keluarga, sekolah maupun di

lingkungan masyarakat luas. Maka sudah sepantasnya tugas seorang pendidik

menanamkan nilai-nilai molaritas k: rta didiknya.
2.2.2 Dasar Agidah Ak

Dasar Agida ang merupakan sumber-
sumber
adalah an hidup dalam Islam yang menjelaskan ki : ukuran baik
burukn a dan utama

adalah

an menjauhi

perbuat r’an.Karena

Al-Qur oleh setiap
muslim
_ ” o L £
g T Al
- 34 - °‘ P
. gR“ .4 $R2 9
. so.n o5
Ja‘J\/o 14 40 ) c.:‘
& alod

Terjemahnya:

Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan
kepadamu banyak dari isi Al kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula
yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan
kitab yang menerangkan,dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang
mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
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mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.*®

Dasar Agidah akhlak yang kedua bagi seorang muslim adalah Al-Hadits atau
Sunnah Rasul. Untuk memahami Al-Qur’an lebih terinci, umat Islam diperintahkan

untuk mengikuti ajaran Rasulullah SAW, karena perilaku Rasululah adalah contoh

nyata yang dapat dilihat dan di m iap umat Islam (Orang muslim).
2.3 Minat Baca

2.3.1 Pengertian M
23.1.1

erarti “kee lap sesuatu”,

relatif menetap pada ses pengaruhnya

sebab dengan minat i esuatu yang

a minat seseorang tidak sesuatu.

gertian_minat secara istilah telah banyak d an oleh para

ahli, dia \ i an A. M. berpend “minat
bi seorang meli ciri atau arti

an keinginan-keinging kebutuhan-

: ng dimiliki

®Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Yayasan Penyelenggaran
Penerjemah Al-Qur’an, 1971), h.161

7Sadirman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV Rajawali, 2000),
h.76
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Adapun menurut Suprijanto minat merupakan keinginan yang datang dari hati
nurani untuk ikut serta dalam kegiatan belajar. Makin besar minatnya, makin besar
semangat dan makin besar hasil kerjanya.'® Seseorang tidak akan mempunyai minat

apabila pada diri seseorang tidak memiliki semangat untuk melakukan sesuatu kegiatan

belajar.

Dalam buku M. ninat. Minat adalah kesadaran

seseorang, suatu soa yjkut paut dengan dirinya.

ar; kalau tidak

tlah penting atau bisa tidak akan

g tersebut tidak memp melakukan

apat timbul karena daya tarik dari luar dan juga dati ati sanubari.

Minat esar terhada tinya untuk

memperole inat secara
an perhatian
dan be Y ja dari minat
nya dengan

perasaan individu, objek, aktivitas dan

18Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Cet.Ill, Jakarta; PT Bumi Aksara, 2009), h.25
%M. Buchori, Psikologi Pendidikan, (Cet.VIl, Jakarta; PT Rineka Cipta, 1999), h.135
2Drs. M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Cet.111, Jakarta; PT Rineka Cipta, 2005), h.56
2y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Cet.|; Jakarta:Kencana, 2011), h.63

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



18

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah hasrat
yang besar pada diri individu untuk memperlihatkan aktivitas yang dipilih secara bebas
oleh individu untuk memperlihatkan aktivitas yang dipilih secara bebas oleh individu

secara tekun dan seksama. Selain itu juga minat sangat erat hubungannya dengan

kebutuhan. Misalnya seorang ane i-laki yang sedang berkembang, yang

membutuhkan pertumbuhan ninat terhadap aktivitas-aktivitas
fisik, seperti sepak itas lainnya yang dapat

mempercepat umbuha isi . i ula ana il yang sedang

ri kebutuhan anak-anak dorong bagi
sahanya. Jadi, dapat di dalah sangat
n sumber dari usaha.
la pekerjaan yang dilakukannya
minat anak-
inat anak-al pernyataan
yang m hal lainnya.
dupan pada

Guru yang

2.3.1.1.1 Macam-macam Minat
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Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat tergantung pada

sudut pandang dan cara penggolongan misalnya berdasarkan timbulnya minat,

berdasarkan arahnya minat, dan berdasarkan cara mendapatkan atau mengugkapkan

minat itu sendiri.

1.

Berdasarkan timbulnya; minat dapat dibedakan menjadi minat primitive
dan minat kilturil.-Minat primitive adalah minat yang timbul karena
kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh. Misalnya minat
belajar.

Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik
dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang lansung berhubungan
dengan aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar
atauminataslivsSedangkanminatwekstrinsikwwadalah® minat yang
berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut.

Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan menjadi
empat, yaitu: Expressed interest, manifest interest, invertiried interest
(Super dan Crites), sebagat berikut;

a.Expressed interest: Adalah minat yang diungkapkan dengan cara
meminta kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-
kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tugas yang disenangi
dan paling disenangi.

b.Manifest interest: Adalah minat yang diungkapkan dengan cara
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara lansung terhadap
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh subyek atau dengan mengetahui
hobinya.

c.Tested interest: Adalah minatyang diungkapkan cara menyimpulkan
dari hasil jawaban tes obyektif yang diberikan, nilai-nilai yang tinggi
pada suatu obyek .atau masalah biasanya menunjukkan minat yang
tinggi pula terhadap hal tersebut.

d.Invertoried “interest:** Adalah” minat yang diungkapkan dengan
menggunakan alat-alat" yang sudah di standardisasikan, dimana
biasanya berisispertanyaan:

2.3.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengatuhi Timbulnya Minat

Cukup banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya minat

terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu

22Abdul Rahman Shaleh, DKk, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Prenada Media, 2004), h.265-268
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yang bersumber dari dalam individu yang bersangkutan (misal: umur, jenis kelamin,
pengalaman, perasaan mampu, kepribadian) dan yang berasal dari luar yang mencakup
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Faktor

lingkungan justru mempunyai pengaruh lebih besar terhadap timbul dan

berkembangnya minat seseorang. ). dari ketiga macam lingkungan itu yang

lebih berpengaruh. Ini sangz nnya karena ada minat seseorang
timbul dan berkemba dipengaruhi ole uarga, tetapi ada juga yang

atau masyarakat, atau sebe : samping itu juga

roses pengelolahan ba ara eatif yang

mperoleh pemahaman ifat ruh tentang

mbaca adalah suatu pr ru ) melibatkan

banyak a sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga an aktivitas

kata-kata
enalan kata,
Pengenalan

S.

Tiga istilah yang sering digunakan untuk memberikan komponen dasar dari

proses membaca, yaitu recording, decording, dan meaning. Recording merujuk pada

23Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h.233

2*Herlina, Pengaruh Prestasi Belajar bahasa arab terhadap kefasihan membaca Al-Qur’an,
(Skripsi, 2008), h.26
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kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai
dengan system tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding merujuk pada
proses penerjemahan rakaian grafis ke dalam kata-kata. Disamping keterampilan

decoding, pembaca juga harus memiliki keterampilan memahami makna (meaning).

Pemahaman makna berlansung perbagai tingkat, mulai dari tingkat

pemahaman literal sampai yretative, kreatif, dan evaluative.

Membaca jug ang afektif menggunakan
---- eksudangkonteksgdalam rangka
an jenis teks
dan tuj : e dengan teks

ang yang senang mem bermanfaat,

uan yang ingin dicapai a seseorang

ga terjadi interaksi anta dalam artian

pesan teks sebagaimana yang embuat teks,

tidak se ang dalam menafs teks. Dalam

kondisi an, Islam teta i teks secara
T dalam al-
Qur’an ar belakang

bagai isyarat
tentang pentingnya membaca bagi manusia untuk menunaikan peranannya

sebagai khalifah Allah di muka bumi.

Membaca telah diperintahkan sejak Rasulullah SAW menerima wahyu
pertama. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS.Al-Alag : 1-5, sebagai

berikut:
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Akl i i8N ads;

Terjemahnya:

bacalah dengan (menyebut) na
menciptakan manusia dari se
pemurah.yang mengajar
kepada manusia apa

Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
erantaran kalam. Dia mengajar

2.3.1.3 Pengertian Mi

dan isi yang
ami hal-hal
menjelaskan
bahwa 3 emauan atau keinginan s huruf untuk
menang : san tersebut. Senada de tas, Tarigan

(1982) : a minat baca mer : seseorang

berkom an diri sendiri untuk menangkap makns dung dalam

tulisan a memberikan pe osi akibat dari be hatian yang

mendal: adap makna

ian minatﬁainnuE ?H'Rﬂgeinginan uat disertai
a.“24C

bacaan dan

usaha-u
yang ku

kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri. Oleh sebab itu, minat membaca

Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.1079
25Dr.H.Dalman, M.Pd., Keterampilan Membaca (Jakarta:Rajawali pers, 2014), h.141
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seorang anak perlu sekali dikembangkan. Menumbuhkan minat baca seorang anak

lebih baik dilakukan pada saat dini.

Penulis sangat sependapat dengan pernyataan di atas dengan menumbuhkan

minat baca anak sedini mungkin, hal itu berdampak kepada meningkatnya minat baca

anak.Dalam hal ini, minat baca an ningkat apabila anak sering dihadapkan

dengan bacaan yang ses Oleh sebab itu, orangtua perlu

memotivasi anak seke emaninyamembaca erbagai keperluan.Apabila

i di atas dape a merupakan

ngan penuh ketekunan bangun pola

diri untuk menemukan menemukan

angkan intelektualitas gan penuh

perasaan senang yang timbul dari a juga dapat
an membaca
kan sebagai

akin tinggi

Usaha-usaha yang perlu dilakukan untuk meningkatkan minat baca menurut
Hasyimadalah agar tiap keluarga memiliki perpustakaan keluarga, sehingga
perpustakaan bisa dijadikan tempat yang menyenangkan ketika berkumpul bersama,

sedangkan di tingkat sekolah, rendah nya minat baca anak-anak bisa diatasi dengan
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perbaikan perpustakaan di sekolah, guru, dosen maupun para pustakawan sekolah
sebagai tenaga kependidikan, harus mengubah mekanisme proses pembelajaran
menuju membaca sebagai suatu system belajar sepanjang hayat.?’Karena dengan buku

lah salah satu alat untuk mendapatkan ilmu yang baru.

Setiap guru, dosen dalam ser ajian harus dapat memainkan perannya

sebagai motivator agar pe banyak membaca buku-buku

an kajian masing- isalnya, dengan memberi

n pusat bisa juga meng

tap di daerah-daerah, se

si dengan pengelola R tau p sat kegiatan

i semakin memperbesar peluang masyaraka

2.3.1.4 enumbuhkan Minat
perapa cara a menurut Ha aitu berikut

ni PAREPARE

2.3.1.4.
perkembangan otak manusia sangat pesat dan gampang menyerap apa saja dengan
memori yang kuat, bila anak dikenalkan dengan membaca sejak dini, maka kelak

mereka akan memiliki minat baca yang tinggi.

2’Dr.H.Dalman, M.Pd., Keterampilan Membaca (Jakarta:Rajawali pers, 2014), h.144
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2.3.1.4.2 Dorong anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau dibacanya,
maksudnya disini bahan bacaan akan menjadi suatu kebutuhan oleh sang anak untuk
menginterprestasikan suatu bacaan yang menuntut anak untuk memahami suatu bacaan

dan membaca buku secara berulang-ulang.

2.3.1.4.3 Ajak anak ke toko takaan, maksudnya disini dimana
perpustakaan akan me eanekaragaman bahan-bahan

bacaan sehingga me ingi besar terhadap apa yang

tentunya a . anak untuk

2.3.14. i an belikan bukunya, ha anak tidak

at film tetapi membaca ju

5ini- peranan
ru sangatlah i baca dengan

yang berkaita a aga an mencintai

PAREPARE

maksudnya
dimana hadiah merupakan salah satu cara yang menimbulkan respon pada anak untuk

lebih giat membaca.
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2.3.1.4.8 Memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap membaca.?® Dimana
seseorang yang memiliki kesadaran yang tinggi untuk membaca, tentunya akan

mendorong seseorang atau menimbulkan minat seseorang untuk membaca.

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan

Untuk menghindari d i. melakukan penulusuran terhadap

peneliti-peneliti terdah elitian terdahulu, diperoleh

beberapa masalah y an dengan masalah diteliti, yaitu:

dahulu yang

h Nurjanna,

bahasa arab

peningkatan 2lajar bahasa

Arab pe ikuti pembelz pahasa Arab
melalui embelajaran

bahasa

Dari hasil penelitian yang tela akukan maka diperoleh besarnya rxy yaitu

0,878 yang besarnya berkisar antara 0,878 yang besarnya berkisar antara 0,80 - 1,0

28Dr.H.Dalman, M.Pd., Keterampilan Membaca (Jakarta:Rajawali pers, 2014), h.146-148

2Nurjannah, “Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Buku Paket dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare”(Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah: Parepare 2014).
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berarti korelasi antara variabel X dan variabel Y itu termasuk korelasi sangat
tinggi.Sedangkan “r” table pada taraf signifikan 5% sebesar 0,482, sedangkan pada
taraf signifikan 10% sebesar 0,606, ternyata r yaitu 0,878 lebih besar dari pada “r”
table, baik pada taraf signifikan 5% (0,482) maupun pada taraf signifikan 10% (0,606),

karena rxy pada taraf signifikan 5% esar dari pada “r” table (0,878 > 0,482),

maka pada taraf signifikansi:& hipotesis alternatif (Ha) diterima
dan hipotesis nihil (He ikatakan bahwa efektivitas

penggunaan buku paket sangat berpengauh terhadap peningkatan hasil belajar bahasa

penelitian ini terdapat . si penelitian
lakukan yaitu pada Peng i lak terhadap
s X1 di MAN Pinrang, s kan peneliti

itu pada buku paket bahasa Ara elajar bahasa

hadap minat
1asalah yang

akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian yang sebelumnya.

30Nurjannah, “Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Buku Paket dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare”(Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah: Parepare 2014).
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Dalam skripsi peneliti selanjutnya memaparkan tentang bagaimana gambaran
minat baca Al-qur’an siswa MTS DDI Kanang dan mengetahui strategi yang digunakan
guru dalam meningkatkan minat baca Al-qur’an.Dalam menjawab permasalahan

peneliti terdahulu, peneliti mengadakan pengumpulan data melalui penelitian

lapangan, dengan teknik dan instrum nelitian berupa observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Dengan data peneliti mengelolahnya dengan
menggunakan metod aratif. Berdasarkan hasil
pengumpulan data dan pe aka hasilnya adalah pertama;
Minat & baik karena
dengan didik makin
ang digunakan oleh pe nang adalah
g ada ke dalam bebera e da serta taktik

yang dig membangkitkan minat qur’a

asar penelitian ini terdapat pa bjek i, seta jenis

arena yang a itu pada Gur akhlak dan
adap minat kelas X1 di MAN ), sedangkan
yang di peneliti sebelumn rategi Guru Pendid gama Islam

atkan Mifat BacA Al-gui an Siswa MTS DDI Kan:

penelitian yang akan dilakukan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan. Oleh

karena itu, penelitian yang berjudul “Pengaruh guru Agidah akhlak terhadap minat

31Suriani, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Baca Al-
qur’an Siswa MTS DDI Kanang Kab.Polman”(Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare 2014).
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baca peserta didik kelas XI di MAN Pinrang” dapat dilakukan karena masalah yang

akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian yang sebelumnya.

Dalam skripsi peneliti berikutnya memaparkan tentang Peran Pendidik

Pendidikan Agama Islam pada MTS DDI baru-baru Tanga di Pangkep dan data tentang

upaya-upaya yang ditempuh ole am meningkatkan Minat baca tulis Al-

nga Kabupaten Pangkep. Hasil

-Baru Tanga

likan Agama

Islam eserta Didik
baik it jar. Kemudian upaya- an pendidik
pendidi m meningkatkan Minat i pada peserta
didik Tanga kelas VIII Ka alah dengan

melatih, mendorong, memotivasi, dan
tingkat baca tulis Al-qur’a ' ckolah dapat
diketah i i karena nilai
aban kedua
eserta didik
’an di MTS
DDI Baru-Baru Tanga. (3) Faktor pendukung peserta didik sehingga tetap berminat
dalam mengikuti proses pembelajaran baca tulis Al-qur’an di sekolah adalah

pemberian arahan dan kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran. Sedangkan faktor
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penghambat adalah sarana sekolah yang masih kurang memadai dan faktor lingkungan

siswa.%?

Perbedaan mendasar penelitian ini terdapat pada objek dan lokasi karena yang

akan dilakukan peneliti yaitu pengaruh guru Agidah akhlak terhadap minat baca peserta

didik kelas X1 di MAN Pinrang, dilakukan peneliti sebelumnya yaitu

Peran Pendidik Pendidik katkan Minat Baca Tulis Al-

qur’an pada Peserta DI Baru-Baru V111 Kabupaten Pangkep.

peneliti y akan dilakukan dengan hasil penelitian yan akukan.Oleh
karena itia garuh gur adap minat

baca pe 1 di MAN Pinrang” dapa : 1asalah yang

enguraikan
buku paket

Agidah dan perana ca peserta d las XI Man

memudapinentE P RLR Enbuat ker ikir sebagai

MAN PINRANG

berikut:

L
v A 4
ru Agidah
Kepala Guru Aqida Peserta
seknla ndidik Pen Akhlak Meningkatkan M~ Didik
idik MTS DDI Baru-Baru Tanga Kelas VIII Kabupaten Pangkep (SKips

Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare 2015).
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'

Minat Baca
Peserta Didik

2.4 Hipotesis

Istilah hipotesis empunyai dua kata “hupo”
(sementara) dan a hipotesis merupakan

perlu diuji

al affirmative statem i jle research
anation of the relati

pernyataan alternative ediksi hasil

an penelitian asih bersifat

embuktikan an hipotesis

disimpulkan

itian tunggal

33Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2010), h.151

34John W.Best, Rasearch in Education (New Jarvey: United States of America, 1981), h.7

%Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif(Cet.l;Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), h.75
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yang bersifat sementara. Oleh sebab itu perlu dilakukan uji hipotesis dengan data yang

ada dilapangan.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang diuraikan sebelumnya,

maka untuk memperoleh jawaban atas pernyataan atau permasalahan yang ada,

hipotesis yang diajukan dalam pe agai berikut:

Ho: Tidak terda terhadap minat baca peserta

didik kelas XI Man

peserta didik

riabel

kekeliruan penafsir i untuk
rhadap makna yang terk enelitian ini,

var dalam penelitian.

dah akhlak
dalah semua dan bertang awab untuk

Jan memtpaﬂaﬁ E eﬁEjlwdual- klasikal, di

masyarakat,
gemban tugas
memang berat. Tapi lebih berat lagi mengemban tanggung jawab, sebab tanggung
jawab guru tidak hanya sebatas dindin sekolah, tetapi juga diluar sekolah. Guru
memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah yang

menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru.
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Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi

orang yang berkepribadian mulia.

Bidang studi Agidah akhlak adalah sub bidang studi pada jenjang pendidikan
dasar yang membahas ajaran Islam dari segi Aqgidah akhlak. Bidang studi Agidah

akhlak juga merupakan bagian d ajaran pendidikan agama Islam yang
memberikan bimbingan A emahami, menghayati dan
ehidupan sehari-hari. Jadi
‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘ bertanggung

bimbingan

hidupan sehari-hari. D
yaratan, yakni berijazah

epad Yang Maha Esa dan kep

dipilih sangat erat

hubung lain itu juga
minat sangat erat hubungannya denganikebutuhan. Misalnya seorang anak laki-laki
yang sedang berkembang, yang membutuhkan pertumbuhan fisik akan menaruh minat
terhadap aktivitas-aktivitas fisik, seperti sepak bola, basket, dan aktivitas-aktivitas

lainnya yang dapat mempercepat pertumbuhan fisiknya. Begitu pula anak kecil yang
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sedang membutuhkan hubungan dengan orang lain akan sangat menaruh minat

terhadap alat komunikasi yaitu bahasa.

Minat yang timbul dari kebutuhan anak-anak merupakan faktor pendorong bagi

anak dalam melaksanakan usahanya. Jadi dapat dilihat bahwa minat adalah sangat

penting dalam melaksanakan sum aha. Anak-anak tidak perlu mendapat

dorongan dari luar, apabilz a menarik minatnya. Untuk itu

PAREPARE
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Berdasarkan pada permasalah g akan diteliti, maka peneliti ini termasuk

dalam jenis penelitian lap Penelitian lapangan merupakan
penelitian yang bertuj elakukan stuc dalam tentang suatu gejala,
keadaan atau status sebuah fe erlangsung atas dasar data yang di

peroleh

3.1.1 dipengaruhi

penulisan ini, peneliti Buku paket

s yang diberi simbol X.

3.1.2 enden variabel), adala garuhi atau

ibat karena adanya variabel s. Da enelitian ini

terkait adala ik yang diber ol Y.

Adapun desai ba erikut:

Keterangan:

X = Peranan Buku Paket Agidah
Y = Minat Baca Peserta didik

35
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi

Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Negeri Pinrang karena sekolah

ini merupakan salah satu sekolah y; nakan buku paket Agidah akhlak dalam

aktivitas pembelajaran sehi eneliti memperoleh data-data

yang diinginkan.

narkan dan

g lebih dua

roleh informasi dan pen

i ad punan seluruh individu at

n pembicara i adalah kese

I pengukura ungan, kualitatif

teristik terte umpulan yan ap dan jelas

lajari sifapnyR(E)MIRIEMahasis ah perguruan

objek

she or he would like the result of the study to be generalizable.®

1Drs. Turmudi & Sri Harini, Metode Statistika (Cet.I;UIN-Malang Press, 2018), h.8
2 Ir. M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1(Cet.l:Bumi Aksara, 1999), h.12
31. R. Gary, Educational Research (Hewell Company, 1982), h. 86

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



37

Berdasarkan survey yang telah dilakukan maka peneliti mengambil populasi
dari keseluruhan peserta didik kelas XI di MAN Pinrang dengan jumlah populasi

sebagai berikut:

No. Kelas Jumlah Peserta Didik

37

Tabel 3.1 Data populasi peserta didik MAN Pinrang Kelas XI

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah populasi peserta didik kelas XI
pada MAN Pinrang sebanyak 358.
3.3.2  Sampel
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Sampel adalah suatu faktor penting yang perlu di perhatikan dalam penelitian
yang kita lakukan. Sampel penelitian mencerminkan dan menentukan seberapa jauh
sampel tersebut bermanfaat dalam membuat kesimpulan penelitian.*

Syarat yang paling penting untuk diperhatikan dalam mengambil sampel ada

dua macam, yaitu jumlah sampel ya upi dan profil sampel yang dipilih harus

mewakili. Pada penelitian i ampel yang digunakan adalah

teknik Simple Rando mpling adalah salah teknik

menentukan sampe acak tanpa memper ang ada dalam

' Inakan ru inya
n=-—""_
esalahan. (error level kat n umumnya
atau 0,05 dan 10% atau
nggunakan teknik random sampling untuk tukan kelas

|
. af .
—

=

Kelas XI IPS.,

“4Punaji Setyosari. Metode penelitian pendidikan dan pengembangan.(Jakarta : Prenada Media
group, 2010), h. 169

5Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Cet I11; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015) h.61.
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JUMLAH 69

Tabel 3.2 Data sampel peserta didik MAN Pinrang Kelas XI

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Setiap penelitian yang di menggunakan beberapa teknik dan

instrumen penelitian di satu dengan yang lainnya

saling menguatkan yang diperoleh da n benar-benar valid dan
otentik.

A alah sebagai
berikut:
34.11
servasi serta
ingga dapat
oleh penulis,

nsung serta

rangka purnakan penelitian.

3.4.12 AREPARE

dalam lembaran kertas atau sejenisnya dan disampaikan kepada responden penelitian

diisi oleh tanpa intervensi peneliti atau pihak lain.”

®S Nasution, Metode Research (Penelitianlimiah) (Cet. 1X ; Jakarta: BumiAksara, 2007), h.
107

"Sudarwan Danim.Menjadi peneliti Kualitatif (Bandung : CV Pustaka Setia. 2002), h . 235
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3.4.1.3 Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa
catatan, transkip, buku, prestasi, notulen, rapat, legger, dan agenda.®Teknik ini

digunakan dalam memperoleh sejumlah data melalui pencacatan dari sejumlah

dokumen atau bukti tertulis seperti an_populasi, struktur organisasi, data dan
sebagainya.
3.4.2 Instrumen Pe

3.4.2.1 Kisi-kisi instrumen g i ak dan minat baca peserta didik

No. No. Item
1. 1,2,3,4,5
2. 5, 7, 8, 9, 10,

s 11,12
3,14, 15,16
3. 17,18, 19
4, Keinginan membaca buk Memanfaatkan 20, 21, 22
waktu untuk

8Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktek (cet. XI ; Jakarta : Rineka
Cipta,1998), h . 236
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membaca materi
Aqidah akhlak

5. Keinginan mencari bahan Memilih buku 23, 24, 25, 26
bacaan buku bacaan

Keinginan untuk | 27, 28, 29, 30
mencari sumber
bacaan buku

30
alibilitas Instumen Pe
ada penelitian ini dima apatkan alat
ukur ya : terpercaya untuk meng dibutuhkan
dalam 2 ahan yang diteliti.
3.43.1
akan, terlekb ulu dinilai
onsep validitas instru u tes dapat dibedaka iga macam,
yaitu; P vaIiditasB,A(B-\E(BMEan Ketiga, as empiris.
at dilakukan

dengan membadingkan antara isi insttumen dengan materi pelajaran yang telah
diajarkan. Sedangkan untuk menguji validitas konstruk dapat digunakan pendapat dari
ahli (judgement expert). Dalam hali ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya

dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang
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telah disusun itu. Selanjutnya Validitas Empiris, pada Validitas Empiris instrumen diuji
dengan cara membandingkan antara kriteia yang ada pada instrumen dengan fakta-
fakta empiris yang terjadi di lapangan.’Karena skor butir yang digunakan adalah

politomi, maka untuk menghitung koefisien menggunakan rumus korelasi pearson

product moment, yaitu:

Keterangan:

n dari rumus tersebut el, atau jika
sig 2 tailed < 0,05 mak;
3432

ibilitas yang dilakukan dalam penelitian iniuntuk ahui apakah
digunakan a e i alat pengu lata ataupun

memberika isi bach, yaitu:

Keterang

k :Jumlah item yang valid dalam

s? :Varians item

9Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2006). h.368.

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Cet I11; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2015) h.77.
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sZ :Varians total'!

Adapun kriteria pengujiannya menurut Syofian siregar dalam bukunya Statistik
Deskriptif untuk Penelitian, Instrumen dikatakan realiabel apabila (r.1)> 0,62

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, is data merupakan kegiatan setelah data dari

seluruh responden atau su . Kegiatan analisis data adalah
mengelompokkan dat variabel ponden, mentabulasi data

berdasarkan variab

luruh responden, me

data tiap variabel yang
diteliti, melakukan

perhitu

HSyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Cet I11; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2015) h.91.

12Syofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, h.57-58.

1Suharsisni Arikanto, Prosedur Penelitia Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. VI; Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 147.
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Untuk mengolah data yang telah diperoleh dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan teknik menganalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dengan
rumus regresi linier sederhana untuk mengetahui seberapa banyak pengaruh antara

variabel X dan Y sebagai berikut:

Keterangan:

koefisien regresi, yang peningkatan
variabel dependen da variabel

+) maka naik, dan bila (

Jata dengan
akan untuk

menentukan

akan untuk

mendapa

_ n2?=1xi)’i_(Z?=1xi)(Zi=13’i)
T'xy = > =
ISt 2 | [r i v (5 )]

Keterangan:

14Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Cet. IV; Bandung: CV Alfabeta, 2002), h. 244
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rxy : Koefisien korelasi variabel X dengan Y
>x : Jumlah skor distribusi X

Yy : Jumlah skor dstribusi Y

>x2 : Jumlah kuadrat skor distri

Txy : Jumlah skor X dan Y#

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajika m_bagian ini meliputi data variabel Guru

Agidah akhlak (X) dan Mine Nilai-nilai yang akan disajikan
setelah diolah dari dat: : na analisis deskriptif melalui

standar deviasi dan varians.
la distribusi
an variabel

instrumen penelitian y: S memenubhi

syarat tu instrumen penelitian a memenuhi

Kriteria bilitas, sehingga dapat alat untuk
snya diukur dan setiap item taan ipercaya.

an validitas enggunakan item, yaitu

an skor setia an skor totg merupakan

jumlah tir pernyataan. Pen nakan rumus Prod ent dengan

m SPSS \RA RIJE‘IMR Enyataan te

guru Agidah
sebanyak 39
peserta didik. Dengan ketentuan jika 7., lebih besar dari r;,,.;, maka item pernyataan
yang dinyatakan valid pada tingkat signifikan o = 5%. Hasil analisis data dari kedua

variabel sebagai berikut.

45
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Item Instrumen Guru Agidah akhlak

.10

.12

No. Item Ixy tabel Keterangan
Pernyataan

Item No. 1 0,692 0,316 Valid
Item No. 2 0,611 0,316 Valid
Item No. 3 Valid
Item No. 4 Tidak Valid
Item No. 5 Valid
Item No. 6 Valid

Tic

dari 15

tersebu

Tabel 4.2 Hasil Analisis Item Minat baca peserta didik

yang terdiri
pernyataan

dak valid.

vall{

No. Item Ixy I'tabel Keterangan
Pernyataan
Item No. 1 0,546 0,316 Valid
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Item No. 2 0,459 0,316 Valid
Item No. 3 0,764 0,316 Valid
Item No. 4 0,563 0,316 Valid
Item No. 5 0,345 0,316 Valid
Item No. 6 0,577 0,316 Valid
Item No. 7 : Valid
Item No. 8 Valid
Item No. 9 ‘ Valid

Iltem._No

terdiri
pernyat
tidak va

-------- i hasil vali a dari kedua variabe 2 dilanjutkan
dengan pel X dan 14
instrumen pernyataan valid dari variabel Y, yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 16. Pengujian reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan sebelum
membagikan instrumen penelitian untuk mengetahui item setiap pernyataan dapat
dipercaya. Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat reliabel suatu instrumen

yaitu menggunakan rumus Alpha Cronbach’s dengan Kriteria suatu instrumen
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penelitian dikatakan reliabel menurut Syofian Siregar dalam bukunya Statistik

Deskriptif untuk Penelitian, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.
Tabel 4.3 Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics
N of Items

Cronbach's Alpha
877 13

Sumber Data: Output program SPSS 16 2018

Berdasarkan “tabel di atas, reliabilitas intrumen variabel X (guru Agidah
akhlak) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.877 > 0.60 pada tingkat signifikan
a = 5%, maka instrumen pernyataan dinyatakan reliable. Jadi, uji instrumen data pada
variabel X sudah valid dan reliable untuk 13 butir instrumennya, maka dapat digunakan

untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.

Tabel 4.4 Relibilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.802 14

Sumber Data: Output program ‘SPSS 16 2018

Berdasarkan tabel di atas,  reliabilitas instrumen‘variabel Y (Minat baca peserta
didik) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.802 > 0.60 pada tingkat signifikan
a = 5%, maka instrumen pernyataan dinyatakan reliable. Jadi, uji instrumen data pada
variabel Y sudah valid dan reliable untuk sepuluh butir instrumennya, maka dapat
digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data. Selanjutnya,

berikut merupakan uraian analisis deskriptif terhadap variabel penelitian.

4.1.1 Guru agidah akhlak



Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel X)
Statistics

GURU AQIDAH_AKHLAK

49

Valid
Missing

ean

unjukkan bahwa skor

i dengan 59, nilai rata-

an standar deviasi 6.011.

h akhlak dap

berikut
r si Variabel (

PAREPARE
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aca peserta

edian 47,00.

t pada tabel
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Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 37 3 4.3 4.3 4.3
38 2 2.9 2.9 7.2
39 4 5.8 5.8 13.0
40 3 4.3 4.3 174
41 6 8.7 8.7 26.1
42 1 1.4 1.4 275
43 1 1.4 1.4 29.0
44 15 21.7 21.7 50.7
45 3 4.3 4.3 55.1
46 2 2.9 2.9 58.0
47 5 7.2 7.2 65.2
48 3 4.3 4.3 69.6
49 1 1.4 1.4 71.0
50 2 2.9 2.9 73.9
51 2 2.9 2.9 76.8
52 3 4.3 4.3 81.2
53 1 1.4 1.4 82.6
54 2 2.9 2.9 85.5
55 2 2.9 2.9 88.4
56 1 14 14 89.9
57 6 8.7 8.7 98.6
59 1 14 14 100.0
Total 69 100.0 100.0

Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut ini
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Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Variabel X (Guru Agidah akhlak)

GURU_AQIDAH_AKHLAK

570 410 45l 4ol 5300 57
[ =5 4ol 4e ] soC ] sqlll =9
L 3c 4300 4708 510J 55
W 0] 4400 4@ s 56

uensi, untuk skor tota responden
dengan , 49, 53, 56 dan 59 ma 1 frekuensi
(7.0%), ak nilai 44 memiliki 0),. Hal ini
m variabel ini dapat dit berikut ini.

Guru-Agidah akhlak
&.‘

Histogram

=07 Mean =45.3
Std. Dew. =&.1011
[NR=T=1=)

15—

| eH B

GURU AQIDAH AKHLAK
Sumber Data: Output program SPSS 16 2018

Frequency
]

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika

dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor guru Agidah akhlak
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berada pada skor kelompok rata-rata sebanyak 2 responden (2.9%), yang berada pada
dibawah skor rata-rata adalah sebanyak 29 orang (41.8%), dan yang berada pada
kelompok diatas nilai rata-rata sebanyak 38 responden (54.8%). Penentuan kategori

dari skor guru Agidah akhlak dilakukan dengan menggunakan kriteria bentuk

persentase sebagai berikut:
90% - 100% ka

80% - 89% tinggi

ri sangat rendah.!

uru Agidah akhlak ya il penelitian
adalah rtinggi variabel ini tia 3 x 5 = 65,
karena en 69 orang, maka skor Kriteriu 69 = 4485.
/1 atau 71%
dari kri i i i embelajaran
pengamatan
peserta didik
guru Agidah
akhlak.

4.1.2 Minat Membaca Peserta Didik

1Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel minat membaca peserta

didik berada antara 36 sampai dengan 62, nilai rata-rata sebesar 47,13, median 44.00.

modus 47, varians 39.233, dan standar deviasi 6.264.
Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel Y)

Statistics
MINAT_BACA
N Valid 69|
Missing 0
Mean 47.13
Std. Error of Mean 754
Median \ 47.00]
Mode \ 47
Std. Deviation 6.264
Variance 39.233
Range 26
Minimum 36
Maximum 62
Sum 3252
Sumbe m SPSS 16 2018
iabel mi peserta didi dilihat pada

si Variabel (

PAREPARE
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MINAT_BACA
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 36 1 1.4 1.4 1.4
37 3 4.3 4.3 5.8
38 1 1.4 1.4 7.2
39 1 1.4 1.4 8.7
40 5 7.2 7.2 15.9
41 4 5.8 5.8 21.7
42 1 1.4 1.4 23.2
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
43 5 7.2 7.2 30.4
44 4 5.8 5.8 36.2
45 3 4.3 4.3 40.6
46 2 2.9 2.9 43.5
47 9 13.0 13.0 56.5
48 8 11.6 11.6 68.1
49 2 2.9 2.9 71.0
50 3 4.3 4.3 75.4
52 2 2.9 2.9 78.3
53 3 4.3 4.3 82.6
54 4 5.8 5.8 88.4
55 2 2.9 2.9 91.3
57 1 14 14 92.8
59 2 2.9 2.9 95.7
61 1 1.4 1.4 97.1
62 2 2.9 2.9 100.0]
Total 69 100.0 100.0

Sumber Data: Output program SPSS'16 2018

Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut ini
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Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Variabel Y (minat membaca peserta didik)

MINAT_BACA

responden

dengan 1 frekuensi

(7.0%), dust nilai 47 memiliki 9 fre
jelas pa gram | ini dapat ditunjukkan p

ar 4.4 Histogram Minat

Histogram

Mean =47 13
Std. Dev. =6 264

12 .5— N =59

-
1 B
> N

L~ \
0.0 T
35 40 45 50 55 50 [=1=1

MINAT_BACA

Frequeney
i

u
o
|

N
in
|

Sumber Data: Output program SPSS 16 2018

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika

dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor Minat baca berada pada
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skor kelompok rata-rata sebanyak 9 responden (13.0%), yang berada pada dibawah
skor rata-rata adalah sebanyak 30 orang (43.3%), dan yang berada pada kelompok
diatas nilai rata-rata sebanyak 30 responden (43.1%). Penentuan kategori dari skor

Minat baca dilakukan dengan menggunakan kriteria bentuk persentase sebagai berikut:

90% - 100% kategori sangat tinggi 89%  kategori tinggi, 70% - 79%

kategori sedang, 60% - 69% kategori sangat rendah.

Skor total vari : i il penelitian adalah 3252,

skor teoritik tertinggi variabel ini tia nden adalah 14 arena jumlah
, minat baca
peserta 67% da 3 apkan. Jadi,

dapat di nat baca peserta didik k

Per Analisis Data

S stati igunakan untuk m ji i an ini adalah

uji analisis
busi normal,

PSS versi 16

Tabel 4.9 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogrov-Smirnov Test
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 69
Normal Parameters®  Mean .0000000}
Std. Deviation 5.01960255
Most Extreme Absolute 110}
Differences Positive .088
Negative -.110]
Kolmogorov-Smirnov Z 913
Asymp. Sig. (2-tailed) 375

a. Test distribution is Normal.
Sumber Data: Output program SPSS 16 2018

sig) < 0.05, maka data i ormal. Nilai

an 0.375 > 0.05 mak a distribusi

si yang berdistribusi no

jutnya.? Uji
B Statistik

4.10 Tabel Output SPSS Uji Linearitas

2Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 153.
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
MINAT_ Between (Combined
BACA* Groups ) 1508.459 21 71.831 2.912 .001
BUKU P : ; |
AKET A Lme_arl_ty 954.470 1| 954.470[ 38.694 .000
QIDAH Deviation
AKHLAK from 553.989 20 27.699 1.123 .360]
Linearity
Within Groups 1159.367 47 24.667
Total 2667.826

Sumber Data: Outp- SPSS 16 2018

gan aplikasi
IMB St a i i 5, maka data
a probabiltas (sig)< 0.0 erpola linier.
peroleh nilai Signifika yang artinya
nifikan antara variabel

didik (Y).

(X) dengan

an data yang
mengetahui
(Y). Untuk

SPSS 16.

0.05, a. 0.05/2 (dua sisi) dan db= n-23
2) = t.025))(67)= 1.675

4.3.1.1 Menentukan taraf signifikansi o
tiabel = E(a/2))(n-2) = £(0.005/2))(69

Tabel 4.11 Variabel X dan Y

3 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 404.
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X Y TX.Y X2

Y’

3195 3252 152113 150399

155936

Sumber Data: Output Microsoft Office Excel 2007

Selanjutnya dimasukkan dalam rumus sebagai berikut:

nyXy-QEx)QY

5%, sehingg

si yang signifi

thitung = Jl?w
059869 — 2
thitung = 5o8)?
. 059867
meung T 1= 0.357604

H; ditolak.
0.316 pada
ima. Berarti,
. Kemudian

tara variable

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

0.598 . 8.18

t . e —
hitung = 16.642396
4.894840958

thitung = 478014961011
thitung = 6.107130092 = 6.107

Kriteria pengujian diambil ber an perbandingan antara thiwung dan tipel, jika

thitung lebih besar dari tiave, o ditolak. Begitupun sebaliknya.

Hasil perhitungan sec travel =1.675. Karena thitung

lebih besar dari tran ingga dapat disimpulkan

t persamaan regresi lin

uh positif atau negatif t

Membuat persamaan regresi
Y=a+b.X
Y =18.28 + 0.623 X
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Hasil perhitungan persamaan linear sederhana (18.28 + 0.623x) menunjukkan
angka koefisien regresi, nilainya sebesar 0. 623 angka ini mengandung arti bahwa nilai
koefisien regresi bernilai positif (+), hal menjelaskan bahwa guru agidah akhlak (X)
berpengaruh positif terhadap minat baca peserta didik (). Setelah melakukan analisis
data secara manual, peneliti juga menggunakan analisis dengan program SPSS 16.

Adapun hasil analisis data untuk menguji hipotesis yang dirumuskan peneliti sebagai

berikut:
Tabel 4.12 Coefficients
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.268 4.763 3.835 .000
GURU_AQIDA
H_AKHALAK .623 102 .598 6.109 .000
a. Dependent Variable:
MINAT_BACA

Kriteria pengujian yang.diambil berdasarkan-nilai probabilitas dengan aplikasi
program SPSS 16. Dari tabel Coefficients(a)diperoleh Sig = 0.000. Karena nilai sig
(0.000) < @ (0.05), maka Ho ditolak-dan Hi diterima pada tingkat signifikansi a = 5%.
Hal ini berarti bahwa terdapat,pengaruh guru Agidahakhlak (X) terhadap Minat baca
peserta didik ()

Tabel 4.13 Model Summary
Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .598% .358 .348 5.057

a. Predictors: (Constant), GURU_AQIDAH_AKHLAK
b. Dependent Variable: MINAT_BACA

Sumber Data: Output program SPSS 16 2018
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Besarnya pengaruh X terhadap Y dapat diketahui dengan berpedoman pada
nilai R Square atau r? yang terdapat pada output SPSS bagian model Summary. Dari
output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0.358. Sehingga persamaan koefisien

determinasinya adalah sebagai berikut.

Kd =r? x 100%

Nilai koefis inasi aka dapat disimpulkan
pesar 35.8%,

garuhi oleh

korelasi*

0,200, 399

Al
.
MW

Berdasarkan tabel pedoman interpretasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa

Sumbe

guru Agidah akhlak memiliki pengaruh yang rendah terhadap minat baca peserta didik
di kelas XI MAN Pinrang.

4Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Cet. X;
Bandung: Alfabeta, 2010), h. 257.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian akan dijelaskan secara rinci setelah mendeskripsikan garis
umum mengenai variabel penelitian yakni Guru Agidah akhlak (X) dan Minat baca

peserta didik (). Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab

untuk membimbing dan membina baik secara individual maupun klasikal,

di sekolah maupun di akhlak adalah manusia yang

berwenang dan bertan wab dari mata pela didikan agama Islam yang

ru diatur dengan beber. : i berijazah,
dan rohani, takwa kep aha Esa dan

nggung jawab, dan berj

ivitas yang dilakukan unan dalam
rangka ukan makna
tulisan alitas yang
dilakuk 0 dari dalam

dirinya.

8 di kelas XI
peserta didik
dan yang menjadi sampel penelitian 69 peserta didik dengan teknik pengambilan

sampel yaitu dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling.

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket untuk

mengumpulkan data variabel X begitu pula variabel Y. Sebelum peneliti
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mengumpulkan data maka terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas kepada 39 responden yang dianggap setara dengan sampel penelitian dan
didapatkan 2 pernyataan tidak valid dari 15 pernyataan instrumen variabel X dengan

tingkat reliabilitas 0.877 serta pada variabel Y dari 15 item pernyataan terdapat 1 item

6.011. Sesuai distribusi frekuensi Korgtotalyyang.diperolehgsetiap responden
dengan 1 frekuensi
(7.0%), iliki 15re i ipsi variabel
Y (Min idik) berada antara 36 3 ilai rata-rata
sebesar i . modus 47, varians 3 3 2viasi 6.264.

ntuk skor total yang dip dengan nilai

, 57 dan 61 masing-masing me : (7.0%), dan

di atas, jika
berada pada

ada dibawah

diatas nilai rata-rata sebanyak 30 respanden (43.1%). Penentuan kategori dari skor

Minat baca dilakukan dengan menggunakan kriteria bentuk persentase sebagai berikut:
90% - 100% kategori sangat tinggi

80% - 89%  kategori tinggi
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70% -79%  kategori sedang
60% - 69%  kategori rendah

0% - 59% kategori sangat rendah.®

Skor total variabel Minat baca iperoleh dari hasil penelitian adalah 3252,

skor teoritik tertinggi variab alah 14 x 5 = 70, karena jumlah

responden 69 orang, m 830. Sehingga, peran buku

PAREPARE

SSuharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah ikan dalam penelitian ini yang membahas

mengenai peranan buku rhadap minat baca peserta didik

kelas XI di MAN dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

51.1 51 yaitu 71%

I kriterium yang ditetap alisis angket
a 69 responden.

5.1.2 dik termasuk dalam prese ari kriterium
tetapkan. Ja disim ahwa minat eserta didik
k kategori re ditetapkan d enganalisis

yang dibagik
5.1.3 at pengarLP/ E gidah ak hadap minat
ﬁ Hl aﬁiﬂ E\ berdasarkan
ngan secara
manual diperoleh thitung = 6.107 >tiapel =1.675. Maka Hi diterima dan Ho ditolak.
Dalam persamaan linear sederhana (18.28 + 0.623x) menunjukkan angka
koefisien regresi, nilainya sebesar 0.623 angka ini mengandung arti bahwa nilai

koefisien regresi bernilai positif (+), hal ini menjelaskan bahwa guru Agidah

64
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akhlak (X) memiliki pengaruh positif terhadap minat baca peserta didik ().
Selain itu dari output nilai R Square atau r? diperoleh 0.358 Nilai ini
mengandung arti bahwa pengaruh guru Agidah akhlak (X) terhadap minat baca
peserta didik (YY) sebesar 35.8% sedangkan 64,2% minat baca pesrta didik di

kelas XI MAN Pinrang dipen oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh
peneliti.

5.2 Saran

n ini menunjukkan pen hlak berada
h. Jadi, sebagai saran k AN Pinrang
kan kualitas dalam bel
berbau keagam an kualitas
5.2.2 ada kategori
baca buku,

memperluas
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Lampiran 1
PROFIL MADRASAH
A. IDENTITAS MADRASAH
1. Nama Madrasah : MAN Pinrang
2. NSM : 131173150020

3. NPSN : 40320545

Jalan
Desa/Kel

Kecamatan

441

PAREPARE

Tanggal SK : 07/10/2018
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11. Tanah / Bangunan
Luas Tanah
Status Tanah
Status Bangunan :

12. Kepala Madrasah

Nama : Drs. Ramli
NIP
Pangkat/Gol

Alamat

Alimuddin budung

uppang

PAREPARE
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Lampiran 2
ANGKET UNTUK PENELITIAN
PENGARUH GURU AQIDAH AKHLAK TERHADAP
MINAT BACA PESERTA DIDIK KELAS XI DI
MAN PINRANG KABUPATEN PINRANG
I. Petunjuk
1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti.
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar yang disediakan.
3.

6.

I1. Identitas
1. Nama
2. Kelas
3. Waktu
4. Jenis kels

I11. DaftarPe

Pilihlah salah satu dari alternatif jawaba yang disediakan dengan memberikan
tanda ceklis (), dengan keterangan be :

SS = Sangat Setuju, S =Setuju, N =
Tidak Setuju

Jawaban yang Anda beri
mempengaruhi peneliti
Jawaban yang Anda b
Selamat mengerjakan

Tidak Setuju dan STS = Sangat

ebenarnya) sebab akan

ucapkan terima kasih

No

STS

karena saya anak sekola

5 | Saya selalu mempelajari materi Agidah akhlak

sebelum proses pembelajaran dimulai

6 | Saya harus belajar Agidah akhlak karena

membuat saya pinttar
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7 Saya kelas XI, tidak perlu belajar Agidah
akhlak
8 Lebih asyik nonton Tv dari pada belajar
Aqidah akhlak
9 | Lebih baik tidur dari pada belajar Agidah
akhlak
10 | Komik lebih menarik dari pada belajar Agidah
akhlak
11 | Saya selalu ingin belajar Agide
perpustakaan
12 | Saya belajar Agida askipun sudah
merasa capek dan ini
sekolah
13
MINAT B
1
2
3
4
5
6
7 a
minimal 1 Jam setlap harl
8 | Saya lebih mudah mengerjakan soal ulangan
karena sudah membaca materi tersebut
berulang-ulang setiap harinya
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9 | Saya tidak pernah bosan ketika membaca

10. | Membaca buku membuat saya merasa
mengantuk

11. | Saya lebih suka membaca dibandingkan
mencuci pakaian

12. | Banyak pengalaman baru saya peroleh ketika
membaca

13. | Saya membaca buku untuk bisa
penulis profesional

14. | Saya bertukar buku d

memiliki buku yan

13l

PAREPARE
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50
38
54
56
41
57
57
43
43
48
45
48
53
50
56
48
38
55

Q15| Total

RS B R S PPN P £ Y1 B e P TR P e e R D

PAREPARE

Respoden | Q1 | Q21 03| 04] 05| 06| Q7| 08|09 |0Q10|011|012|0Q13|0Q

Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen
1. Uji Coba Guru Agidah Akhlak (X)

Lampiran 3
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Responden | Q1 | Q2 | Q3] Q4] 05| 06| Q7] 08| Qo Q10| Q11]0Q12]0Q13] Q14

2. Uji Coba Instrumen Minat Baca Peserta Didik ()
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Lampiran 4

Validasi Angket

Validasi angket variable Guru Agidah Akhlak (X)

Correlations

Skor | Skor | Skor |Skor| Skor | Skor | Skor | Skor Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor
A B C D E F G H |[Skorl| J K L M N (0] Skor Total
Skor A Pearson
] 1| .334°| .292|.287| .334’| .389"|.609"| .375'| -.206| .311| .349"| .364"|.494"| .271|.480" .692™
Correlation
Sig. (2-tailed) .037| .071].077| .037| .014| .000| .019| .209| .054| .030| .023| .001] .095| .002 .000
N 39 39 39| 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor B Pearson
] .334" 1|.548™(.049| .195| .263| .228| .336°| .200|.453"|.532"|.427"|.494"| .138| -.049 611"
Correlation
Sig. (2-tailed) .037 .000| .765| .233] .106| .163| .036| .221| .004| .000| .007| .001| .402| .766 .000
N 39 39 39| 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor C Pearson
) .292| .548™ 1|.251| .290| .135| .403"| .109| -.026| .026| .223| .133| .379"| .311| .281 490"
Correlation
Sig. (2-tailed) .071] .000 .123] .073| .412| .011| .509| .873| .875| .172| .419| .017| .054| .083 .002
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor D Pearson
) .287| .049| .251 1| .044| .014| .201| -.116] -.120] -.167| -.042| -.150( -.027| .069| .086 143
Correlation
Sig. (2-tailed) .077] .765| .123 .789| .931| .219| .480| .467| .309| .800| .363| .872| .678| .604 .384




39I

N 39 39 39| 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor E Pearson
) .334"( .195| .290]|.044 1] .482"(.601"| .389|-.320"| .380".465"|.460™| .370"[.475"|.445™ .688"
Correlation
Sig. (2-tailed) .037| .233| .073|.789 .002] .000| .014| .047| .017| .003| .003| .020| .002]| .005 .000]
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor F Pearson
] .389"| .263| .135|.014|.482" 1| .365°|.736™ -.103|.417"| .398".456™|.502™"| .283| .294 .688™
Correlation
Sig. (2-tailed) .014| .106| .412|.931| .002 .022] .000| .533| .008| .012| .004| .001| .081| .069 .000]
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor G Pearson ) . - . o » "
) .6097| .228| .403°|.201|.601"| .365" 1| .317" .| -256| .255| .262| .402°(.5807(.648 .687
Correlation 426
Sig. (2-tailed) .000| .163| .011|.219| .000| .022 .049] .007| .116| .117| .108| .011| .000| .000 .000]
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor H Pearson -
.375" .336" .109 .389".736"| .317" 1| .115|.431"|.451"|.514"|.461"| .205| .122 .664"
Correlation 116
Sig. (2-tailed) .019| .036| .509|.480[ .014| .000{ .049 .485| .006| .004| .001| .003| .211] .460 .000
N 39 39 39| 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor | Pearson - 4 -
-.206| .200{ -.026 -.320°| -.103 115 1| .019| -.048| -.048]| -.093|-.326" -.123
Correlation 120 426" .562"
Sig. (2-tailed) .209| .221| .873|.467| .047| .533| .007| .485 .910] .769| .771| .572| .043| .000 .455)
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39




Skor J Pearson -
.311| .453"| .026 .380°[ .417"| .256].431| .019 1].669™|.680™| .283| .176| -.144 .605™
Correlation 167
Sig. (2-tailed) .054| .004| .875|.309| .017| .008| .116] .006] .910 .000| .000| .081| .284| .382 .000
N 39 39 39| 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor K Pearson -
.349°.532"| .223 465" .398"| .255|.451"| -.048].669™ 1|.715"|.560"| .255| .017 709"
Correlation .042
Sig. (2-tailed) .030| .000| .172|.800| .003| .012| .117| .004| .769| .000 .000] .000| .117| .917 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor L Pearson . ) - ] . .
) .364°(.427" .133 4607 .4567| .262|.514"| -.048].680™|.715™ 1].475"| .252| .078 701"
Correlation .150
Sig. (2-tailed) .023| .007| .419|.363| .003| .004| .108| .001] .771] .000| .000 .002] .121] .639 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor Pearson *k *k * 7 * *k * *k Kk *k *k Kk *k |
4947 .494™] .379 .3707| .502"| .402°| .4617| -.093| .283|.5607|.475 1| .4667|.517 .749
M Correlation .027
Sig. (2-tailed) .001| .001| .017|.872| .020( .001| .011| .003] .572| .081| .000| .002 .003] .001 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor N Pearson
) .271| .138| .311|.069|.475"| .283|.580"| .205|-.326"| .176| .255| .252|.466™ 1] .420™ .533"
Correlation
Sig. (2-tailed) .095| .402| .054|.678| .002| .081| .000| .211| .043| .284| .117| .121| .003 .008 .000
N 39 39 39| 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39




RE

Skor O Pearson " o o - o . n
.4807| -.049| .281|.086|.445 .294| .648 122 -.144( .017| .078]|.5177].420 1 440

Correlation 562"

Sig. (2-tailed) .002| .766| .083|.604| .005| .069| .000| .460| .000| .382| .917| .639| .001| .008 .005

N 39 39 39| 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor Pearson

) .692"1.6117|.490™| .143| .688™| .688™| .687"| .664"| -.123| .605™|.709"| .701™| .749™| .533"| .440™ 1

Total Correlation

Sig. (2-tailed) .000{ .000| .002|.384| .000| .000( .000| .000| .455| .000| .000| .000| .000[ .000| .005

N 39 39 39| 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39|

*, Correlation is significant at the

0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01

level (2-tailed).
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Validasi angket variabel Minat baca Peserta Didik Kelas XI ()

Correlations

Skor

Skor A|Skor B|Skor C|Skor D|Skor E|Skor F| Skor G |Skor H| Skor I | Skor J [Skor K| Skor L | Skor M [Skor N|Skor O Total
Skor A Pearson Correlation 1| .383| .387| .245| -.081| .165 .089| .300( .245| .373" .349 .278 .195| .222| .335°| .546"
Sig. (2-tailed) .016| .015| .133| .623| .317 .589| .064( .132 .019| .030| .087 .235| .175| .037 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor B Pearson Correlation | .383" 1| .3617 .3417 .087| .180 -.048| .067| .203| .329°| .255| .145 .018| .095| .201| .459"
Sig. (2-tailed) .016 .024| .034| .598( .273 772 .686| .215| .041( .117| .377 915 .565| .220 .003
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor C Pearson Correlation| .387 .361" 1| 4217 .326°| .3257 .490"| .324°| .396"| .186| .265| .347°| .561"| .456"| .053| .764"
Sig. (2-tailed) .015| .024 .008| .043| .044 .002| .044( .013| .257] .103| .031 .000] .004| .750 .000}
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor D Pearson Correlation 245 341" 421" 1| .359| .561" 298| .114| .281] .243| .038] .060 .207| .343" -.154| .563"
Sig. (2-tailed) .133] .034( .008 .025] .000 .066] .491| .083] .135( .816] .715 .206] .032 .350 .000}
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor E Pearson Correlation| -.081| .087| .326"| .359" 1| .445" 2701 .107| .043] -.315( -.209] .093 .209| .458"| -.421" .345"
Sig. (2-tailed) .623] .598| .043] .025 .005 .096] .515| .794] .051f .202] .571 .203] .003| .008 .032
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor F  Pearson Correlation .165| .180| .325| .561"| .445" 1 .329°| .224| 538" .228| -.041| .175 -.013| .434"| -.103| .577"



Sig. (2-tailed) 317 .273| .044] .000f .005 .041] .171| .000] .162( .803| .287 .939] .006| .532 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor G Pearson Correlation| .089| -.048| .4907| .298| .270| .329" 1| 524" 476" .019| -.031 .283 .266 .288| -.172 .518™
Sig. (2-tailed) 589 .772| .002] .066| .096] .041 .001] .002| .910f .851| .081 .102]  .075 .295 .001
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor H Pearson Correlation| .300| .067| .324°| .114| .107| .224] .524" 1 .3247 .063[ .123] .361" .187| .348" -.086 .502"
Sig. (2-tailed) .064| .686| .044] .491| .515] .171 .001 .044] 702 .457] .024 .255] .030f .603 .001
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor |  Pearson Correlation .245] .203| .396| .281| .043| .538"| .476"| .324" 1| .473"| .345 .367" .207| .358 .201| .690"
Sig. (2-tailed) .132] .215| .013] .083| .794| .000 .002] .044 .002] .031| .021 .205] .025| .221 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
SkorJ Pearson Correlation| .373| .329"| .186| .243] -.315| .228 .019| .063| .473" 1| .488"| .028 -011 .119| .285| .433"
Sig. (2-tailed) .019] .041| .257] .135| .051] .162 .910] .702| .002 .002| .868 .946] .470( .078 .006
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor K Pearson Correlation | .349| .255| .265| .038| -.209| -.041 -.031| .123| .345" .488" 1l .140 .166| .200| .617" .470"
Sig. (2-tailed) .030] .117| .103] .816| .202] .803 .851] .457| .031] .002 .395 .313] .222| .000 .003
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor L Pearson Correlation .278| .145| .347'| .060| .093| .175 .283| .361°[ .3677 .028| .140 1 72| .260| .133| .490"
Sig. (2-tailed) .087] .377| .031] .715| .571] .287 .081] .024| .021] .868| .395 .295] 110 .418 .002
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39




Skor M Pearson Correlation .195| .018| .561"| .207| .209| -.013 .266| .187| .207| -.011f .166] .172 1| 5477 .058| .510™
Sig. (2-tailed) .235] .915| .000| .206f .203] .939 102 .255| .205] .946( .313] .295 .000] .724 .001
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor N Pearson Correlation .222| .095| .456"| .343'| .4587| .434" .288| .348"| .358° .119] .200| .260| .547" 1| -.054| .675"
Sig. (2-tailed) .175] .565| .004] .032| .003] .006 .075] .030f .025] .470( .222] .110 .000 .745 .000}
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor O Pearson Correlation| .3357 .201| .053| -.154-.421" -103[ -.172| -.086( .201| .285| .6177| .133 .058| -.054 1 223
Sig. (2-tailed) .037] .220| .750] .350f .008] .532 .295| .603| .221] .078( .000| .418 724 745 173
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Skor  Pearson Correlation | .546™| .459" .764"| .563"| .3457 .577" .518"| .502"| .690"| .433"| .4707| .490"| .5107| .675" .223 1
Total Sig. (2-tailed) .000] .003| .000] .o000f .032] .000 .001] .001| .000] .006( .003] .002 .001] .000f .173
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39]

*, Correlation is significant at the 0.05 level
(2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).
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Lampiran 6

TABEL Il
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t
a untuk uji dua fihak (two tail test) T
[ 050 0.20 0.10 0,05 0.02 0.01
o untuk uji satu fihak (one tail test)

dk 0.25 0.10 0.05 0,025 0.01 0.005

1 1,000 3,078 6,314 12.706 31.821 63.657

3 0.816 1,886 2.920 4,303 6.965 9.925

3 0,765 1.638 2.353 3,182 4,541 5.841

4 0741 | 1533 2.132 2776 3.747 4 604
5 0,727 | 1476 2.015 2,571 3,365 4032
6 0,718 1,440 1.943 2,447 3.143 3.707
7 0,711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
8 0,706 ' 1,397 1,860 2.306 2.896 3.355
9 0,703 ; 1,383 1,833 2,262 2.821 3.250
10 0,700 . 1.372 1,812 2.228 2.764 3.189
11 0697 = 1.363 1,796 2.201 2.718 3.106
12 0,695 1,356 1,782 2.179 2.681 3.055
13 0,692 1.350 1771 2.160 2.650 3.012
14 0.691 1,345 1,761 2,145 2.624 2.977
15 0690 @ 1,341 1,753 2,131 2.602 2.947
16 0689 | 1,337 1,746 2.120 2.583 2.921
17 0688 | 1,333 1,740 2.110 2,567 2.898
18 0,688 | 1,330 1,734 2,101 2,552 2.878
19 0,687 | 1328 1,729 2.093 2.539 2.861
20 0687 r 1325 1,725 | 2,086 2.528 2 845
21 0,686 | 1,323 1,721 | 2,080 2.518 2.831
22 068 | 1321 | 1717 2,074 2,508 2.819
23 0685 | 1319 | 1714 2,069 2.500 2.807
24 0685 | 1,318 1,711 | 2,064 2,492 2.797
25 0,684 1,316 1,708 | 2,060 2.485 2,787
26 0,684 1,315 = 1706 2,056 2.479 2,779
27 0,684 1,314 | 1,703 2,052 2.473 2771
28 0,683 1,313 | 1,701 | 2,048 2.467 2.763
29 0,683 1311 | 1699 | 2045 2,462 2.756
30 0683 | 1310 | 1697 | 2042 2.457 2.750
40 0681 | 1303 | 1684 | 2,021 2.423 2.704
60 0,679 1296 | 1671 | 2,000 2.390 2.660
120 0,677 1,289 | 1658 l 1,980 2.358 2.617
o« 0,674 1,282 | 1645 | 1,960 2.326 2,576
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